
Anava dua jalan sel tidak sama



Contoh Kasus anava 2 jalan sel tidak sama
Seorang eksperimenter ingin mengetahui pengaruh 3 material (A) pada 3 tingkat
temperatur (B) 15, 70 dan 125 derajat F. Karena tidak setiap faktor diambil replikasi
dengan jumlah yang sama maka digunakan rancangan dengan jumlah data pada tiap
sel tidak sama. Data seperti Tabel di bawah ini.



Step-step uji Anava 2 jalan tak sama
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1. Susun Hipotesis

2.Pilih tingkat signifikansi
3. Susun Tabel ANAVA 2 Jalan



Tabel ANAVA ukuran sampel tidak sama

SV db JK RK F

A a-1 JKA RKA=JKA/dbA FA

B b-1 JKB RKB=JKB/dbB FB

AB (a-1)(b-1) JK(AB) RK(AB)=JK(AB)/db(AB) FAB

Sesatan ab(n-1) JKS RKS=JKS/db(S)

Total abn-1 JKT
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Tabel ANAVA

 Ada pengaruh faktor A (material) terhadap daya hidup baterai

 Ada pengaruh faktor B (temperatur) terhadap daya hidup baterai

 Tidak ada ketergantungan pengaruh faktor A (material) dan

B (temperatur) terhadap daya hidup baterai



plotPlot rerata daya hidup baterai

Bagaimana analisis

Interaksi antara A dan 

B dari gambar 

di samping?



Uji Scheffe dikembangkan oleh Henry Scheffe (1959) 

Digunakan untuk pembanding yang tidak perlu
ortoghonal

Dapat digunakan untuk sampel sama atau tidak sama

Metode Scheffe untuk Anava 2 jalan



Contoh kontras ortoghonal
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STEP-STEP UJI SCHEFFE untuk Interaksi

1. Susun Hipotesis

2. Pilih tingkat signifikansi

3. Hitung F

4. Tarik Kesimpulan

DK. Tolah Ho jika F>(ab-1)F(,ab-1,N-ab)
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Contoh

Seorang eksperimenter ingin mengetahui pengaruh
antara model pembelajaran (konvensional dengan LC5E),
aktivitas (Tinggi, Sedang dan Rendah) terhadap prestasi
belajar mereka. Tabel data di bawah ini.



Step-step uji Anava 2 jalan tak sama
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1. Susun Hipotesis

2.Pilih tingkat signifikansi =

3. Susun Tabel ANAVA 2 Jalan



Dengan cara yang sama diperoleh ….

• Model pembelajaran (A) berpengaruh terhadap prestasi

Tidak perlu uji komparasi ganda, 

Karena hanya 2 tingkat ; model konvensional & LC5E

•A, B dan AB signifikan berpengaruh terhadap prestasi

•Aktivitas (B) dan interaksi (AB) berpengaruh signifikan terhadap prestasi

 Dapat dilakukan uji komparasi ganda



Uji Komparasi Scheffe untuk interaksi A dan B
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1. Hipotesis :

2. Dipilih =5%



Misal akan diuji

3. Hitung

4. Tarik kesimpulan

Ftabel=F(α,ab-1,N-ab)=F(0.05,6-1,62-6)=F(0.05,5,56)=2.38

Karena F=1.835644 <(ab-1)Ftabel=5*2.38 maka H0.11-21 diterima, 
artinya siswa dengan aktivitas tinggi baik dengan LC5E maupun
konvensional mempunyai rerata prestasi belajar yang relatif sama
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Rangkuman…

Uji Komparasi Ganda Antar Sel dalam 1 Kolom yang sama



Uji Komparasi Ganda Antar Sel dalam 1 Baris yang sama



STEP-STEP UJI SCHEFFE untuk Faktor B

1. Susun Hipotesis

2. Pilih tingkat signifikansi

3. Hitung F

4. Tarik Kesimpulan

DK. Tolah Ho jika F>(b-1)F(,b-1,N-ab)
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Uji Scheffe untuk aktivitas
1. Hipotesis :
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4. Tarik kesimpulan

Ftabel=F0.05,3-1,62-6=F0.05,2,56

Karena F=13.52504>(3-1)*3.16=6.32 maka H0.1-2 ditolak, artinya

siswa dengan aktivitas tinggi dengan siswa dengan aktivitas sedang
mempunyai rerata prestasi belajar yang signifikan berbeda



Dengan spss …



Contoh Kasus

Seorang peneliti tertarik untuk
mengetahui pengaruh faktor
ukuran Kelas (Besar dan Kecil)
dengan faktor jam mengajar (Pagi,
Siang dan Sore) terhadap prestasi
anak didiknya. Ukuran kelas
dianggap besar jika lebih dari 40
siswa. Adapun prestasi siswa diukur
dalam skala 10.




